Yusmita Hawari

“ELASTISITAS  ( ELASTICITY)”

Adalah suatu konsep yang dipergunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh perubahan variable independent terhadap variable dependent

Rumus umumnya        :        E   =   % Δ DV







  % Δ IV

Note:
DV  =  Dependent Variabel / Terikat

IV    =  Independent Variabel / Bebas

Manfaat perhitungan elastisitas :

1. Untuk merumuskan  strategi penetapan harga

2. Untuk menetapkan kebijasaan import

Macam- Macam Elstisitas :

I. Elastisitas Permintaan 

II. Elastisitas Penawaran

Ad I. Elasatisitas Permintaan

          Persentase perubahan jumlah yang diminta akibat terjadinya perubahan harga sebesar satu persen.

ED  =   % perubahan harga / % perubahan jumlah yang diminta 
Faktor – faktor yang mempengaruhi Elastisitas Permintaan :

1. Keberadaan barang susitusi

2. Persentase pendapatan yang dibelanjakan untuk membeli suatu produk.
3. Jangka waktu analisa
4. Intensitas kebutuhan setiap barang berbeda-beda, sehingga kategori elasitistas juga berbeda, contohnya kebutuhan primer dengan kebutuhan tersier akan memiliki perbedaan elastisitas
Pada elastisitas permintaan  terdapat beberapa perhitingan:
a. Elastisitas harga
b. Elastisitas silang

c. Elastisitas busur

d. Elastisitas pendapatan
AD II. Elastisitas Penawaran

Elastisitas penawaran, mengukur seberapa banyak kuantitas yang ditawarkan sensitif terhadap perubahan harga. Misalnya, Anda dapat memiliki penawaran yang relatif tidak elastis di mana hanya ada sedikit atau tidak ada perubahan pada kuantitas yang ditawarkan setiap kali ada perubahan harga.
Cara Menghitung Elastisitas Penawaran

Rumus: Persentase perubahan jumlah yang ditawarkan : Persentase perubahan harga
Eps =  %∆𝑄/%∆P
       =  ΔQx/Px . Px/ Qx
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Elastisitas Penawaran

1. Lama Produksi
    Proses produksi bisa menjadi salah satu faktor yang memengaruhi elastisitas penawaran. Jika perusahaan bisa memproses serta menghasilkan output dalam waktu cepat, maka elastisitas penawarannya cenderung lebih tinggi.   Sebaliknya, jika proses serta hasil produksi membutuhkan waktu yang lama, maka elastisitas yang didapat cenderung lebih rendah.
2. Ketersediaan Stok
     Selain lama produksi, faktor lain yang juga memengaruhi elastisitas penawaran adalah ketersediaan stok. Jika ada stok sehingga perusahaan bisa menghasilkan output secara cepat, maka mereka juga akan lebih mudah menyesuaikan kuantitas dengan perubahan harga. Inilah mengapa, ketersediaan stok cadangan dapat mempengaruhi elastisitas kurva penawaran.
3. Fleksibilitas Proses Produksi

     Jika proses produksi sebuah perusahaan fleksibel, artinya mereka dapat     menyesuaikan perubahan harga dengan lebih cepat.
4. Hambatan Masuk Pasar

 Semakin banyak hambatan untuk memasuki pasar, maka semakin tidak elastis penawaran sebuah produk.  Sebaliknya, jika produk bisa masuk ke pasar dengan mudah, maka kurva penawarannya juga akan menjadi lebih elastis.
5. Sifat Barang

     Faktor lain yang juga memengaruhi elastisitas penawaran adalah sifat barang. Dalam hal ini, sifat barang yang dimaksud adalah kemampuan untuk menghasilkan produk baru dengan fungsi berbeda. Semakin tinggi kapasitas penggantiannya, maka akan semakin elastis penawarannya. Sebaliknya, jika sebuah barang memiliki kapasitas penggantian rendah, maka pasokannnya akan semakin tidak elastis. Contohnya, sumber daya untuk membuat meja dapat dengan mudah diganti untuk produksi tempat tidur. Jadi, jika suatu hari nanti harga tempat tidur naik, perusahaan bisa menggunakan sumber daya tersebut untuk produksi barang tersebut.
6. Mobilitas Faktor Produksi

     Mobilitas ini berkaitan dengan transfer sumber daya dari satu fungsi ke fungsi produksi lainnya. Kondisi penawaran bisa elastis jika misalnya tanah yang biasa ditanami kopi bisa digunakan untuk produksi teh saat harganya naik. Namun, jika sumber daya tidak dapat dipindahkan dengan mudah dari satu fungsi ke fungsi produksi lainnya, maka elastisitasnya juga akan berkurang. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa elastisitas penawaran adalah ukuran perubahan kuantitas dan supply sebuah barang di pasar.

Ad a. Elastisitas  Harga
     Qx  

=  f (Px)

     Qx   

=    Dependent  variabel/
     Px  

=    Independent Variabel
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Contoh :    

    P                  Q

Rp 400          20 unit

Rp 360          25 unit

Ep  =   Δ Qx .  Px


   Δ Px    Qx
 5     .   400

40
      20

        =     2,5       ( Ep >1)  Elastis
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Jenis-Jenis Kurva Elastisitas Permintaan 

[image: image2.jpg]51 o
i o 40
% E<t
E=0 2 |
10 i--\o
o 0 10 20 3‘0 40 Q
Inclastis Sempurna Inelastis
P
50
40] [} F
0| > a0 b
20 3 D W77
o w 1]
0 1020 % 4 a 0 10 20 %0 40

Elastis

Elastis sempurna

50 60

a






[image: image3]
HUBUNGAN ELASTISITAS DENGAN TOTAL REVENUE

   TR  =  P  x  Q

· P ↑  TR  ↓

: elastis

P ↓  TR  ↑

: elastis

· P ↑  TR  tetap
: unitary elastis
P ↓  TR  tetap
: unitary elastis

· P ↑  TR  ↑

: in elastis
P ↓  TR  ↓

: in elastis

Contoh :

	P
	Q
	TR
	EP
	Hasil

	·     Rp  200
	100
	Rp 20.000,-
	Ep > 1
	   P↑  TR↓

	            Rp 250
	60
	Rp 15.000,-
	
	

	
	
	
	
	

	·     Rp 220
	100
	Rp 20.000,-
	Ep = 1
	P↑ TR tetap

	             Rp 250
	 80
	Rp 20.000,-
	
	

	
	
	
	
	

	·      Rp 200
	100
	Rp 20.000,-
	Ep < 1
	   P↑  TR↑

	            Rp 250      
 
	90
	Rp 22.500
	
	


Penjelasan: 
·  P          Q
       200      100
       250        60

Ep  =    Δ Qx .  Px


    Δ Px    Qx
       =    40   .  200
             50      100
       =    1,6

· Ep  =    Δ Qx .  Px

             Δ Px    Qx
       =    10     165

            50       33
      =     1

Ad b. Elastisitas  Silang
Qx 

=   f  (PY)

E x y 
=  % Δ Qx


             % Δ P y



         =  Δ Qx   .   Py


             Δ  Py       Qx

E xy   >   0 
subsitusi

E xy   =   0 
independen

E xy   <   0
komplementer

Ad c.  Elastisitas Busur
· Digunakan untuk menentukan sifat elastisitas permintaan dari dua titik pada kurva permintaan.

· Dipergunakan apabila perubahan yang terjadi pada tingkat harga yang cukup besar, yang mengakibatkan perubahan jumlah yang diminta juga cukup besar. 

Ec     =    % Δ Qx


      % Δ  Px


=   ( P1 + P2 ) /2



     ( Q1 + Q2 )/2


=   ( Q2 – Q1) 


     ( P2 – P1 )

Ad d.  Elastisitas  Pendapatan
     Qx   =   f (M)

     E M  =  % Δ Qx


        % Δ M


    =   Δ Qx   .   M
                  Δ  M       Qx

EM  >  0  
barang normal

EM  <  0
barang inferior

EM  >  1
elastis    
       barang mewah

EM  <  1 
in elastis 
       barang kebutuhan pokok

Contoh:

Misalkan permintaan konsumen terhadap suatu barang ditunjukkan oleh fungsi permintaan sebagai berikut:
Qd = 375 – 0,5 P + 0,00125 I

Jika harga barang saat ini yaitu 200 dan pendapatan konsumen adalam

Rp.2,5 juta per bulan. Dengan asumsi bahwa harga barang tidak berubah,berapakah elastisitas pendapatan dari permintaan terhadap barang tersebut?

Jawab:

I = 2,5 juta    Qd = 3400    ∆Q/∆I = -0,00125

EI = -0,00125 (2500000/3400) 

    = 0,92  inelastis
Latihan:

1. Misalkan fungsi permintaan dan penawaran barang X ditunjukkan oleh persamaan sebagai berikut:

Qd = 24 – 0.8 P

Qs  = 4 + 1.2 P

Pertanyaan:

a. Hitunglah harga dan jumlah keseimbangan

b. Hitunglah berapa nilai elastisitas permintaan dan nilai elastisitas penawaran pada titik keseimbangan tersebut.

c. Jika pada kondisi diatas pendapatan konsumen per minggu Rp 420.000, kemudian naik menjadi Rp.450.000 sehingga menyebabkan permintaan terhadap barang X naik sebanyak 2 unit, hitunglah elastisitas permintaan thdp pendapatan.

d. Jika pada kondisi diatas, harga barang Y semula 12 per unit,kemudian naik 10% sehingga menyebabkan permintaan barang X turun menjadi 14 unit, maka hitunglah elastisitas 30 silangnya.
2. Pada saat harga Rp. 10.000, jumlah sayuran yang ditawarkan adalah sebanyak 100 buah. Tetapi, pada saat harganya turun menjadi Rp. 5.000, jumlah sayuran yang ditawarkan adalah sebanyak 50 buah. Berapakah tingkat elastisitas penawarannya?
3.
Sebuah fungsi persamaan penawaran adalah Qs = P – 10. Jika harga barang P = Rp. 15 , maka apa jenis elastisitas penawarannya?

----------------  ===  ---------------

